STRATEGI PEMASARAN MUSIK INDIE
DI ERADIGITAL
(STUDI KASUS : MULTATULI)

TUGAS AKHIR
Progam Studi S1 — Seni Musik

Semester Genap/”2017 /2018

JURUSAN MUSIK
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

2018

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



STRATEGI PEMASARAN MUSIK INDIE
DI ERADIGITAL
(STUDI KASUS : MULTATULI)

Diajukan kepada

JURUSAN MUSIK
FAKULTAS SENI PERTUJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

Semester Gasal, 2017/ 2018

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



LEMBAR PENGESAHAN

Tugas Akhir Program S-1 Seni Musik ini telah dipertahankan di hadapan Tim
Penguji Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, dinyatakan lulus pada tanggal 3 Juli 2018.

Tim Penguji:

i

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“ Lebih baik menghilang dari pada pudar “

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas segala rahmat-Nya penulis panjatkan kehadirat Tuhan
YME, Sang Pencipta, dan Penguasa, segala karya atas karunia dan pertolongan-
Nya sehingga dapat terwujud penulisan skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran
Musik Indie di Era Digital, Studi Kasus : Multatuli, sebagai syarat penyelesaian

program studi S-1 Seni Musik, Jurusan Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.

dalam kehidupan penulis:
5. Kepada Multatuli band
6. Kepada DS Gear dan DS Record yang sudah memberikan dukungannya
dalam menyediakan fasilitas untuk keperluan penulisan tugas akhir ini.
7. Kepada Alm Ayah dan Ibu saya ,semua saudara yang sudah membantu
8. Kepada teman-teman angkatan, olga dan Anya yang sudah membantu

dalam menyelesaikan tugas akhir ini

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Terima kasih atas dukungan yang diberikan. Semoga hasil karya tulis ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca. Mohon maaf bila masih terdapat kekurangan

maupun kesalahan kata dalam karya tulis ini.

0gyakarta, 22 juli 2018

Penulis,

eribertus Agus

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



ABSTRAK

Perkembangan teknologi sangat berdampak pada strategi pemasaran musik yang
digunakan oleh para pelaku industri musik saat ini. Penelitian ini berusaha
mengetahui strategi yang digunakan band indie saat ini dalam memasarkan musik
mereka. Salah satu band yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah
Multatuli. Multatuli adalah salah satu band indie asal Yogyakarta yang
menyambut perkembangan teknologi dengan pemanfaatan yang tepat guna.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
wawancara untuk mengetahui strate@i pemasaran musik Multatuli dan konsep
musik yang dibangun Multa ar hasil penelitian yang dilakukan
ditemukan bahwa terdapat cara-cara, y' ak lagi efektif digunakan untuk

i salini. Sé --..‘,.‘.'- tatuli telah melakukan

langkah pemasa
pendengar/ k
massa untt

an segmentasi target
I \dapat menjaring
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi telah merubah berbagai aspek hidup manusia
masa kini termasuk dunia industri musik. Cara masyarakat dalam mengonsumsi

musik terus mengalami per- masa ke masa. Pada dekade sebelum
]

berkembang jauh sehingga memungkinkan mendengarkan musik tanpa

memerlukan ruang penyimpanan data. Pemutaran musik Kini dilakukan secara
daring atau lebih dikenal online streaming. Kini tidak perlu lagi menyediakan
ruang penyimpanan data untuk menikmati musik, cukup dengan jaringan internet

sehingga semakin praktis dan ekonomis karena sekarang tersedia berbagai pilihan
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internet murah maupun yang gratis dengan koneksi wifi publik. Perubahan ini
membuat perubahan besar pada industri musik.

Teknologi internet membuka kesempatan begitu besar bagi seluruh
kalangan mulai dari musisi yang masih amatir hingga profesional untuk
membagikan karyanya. Kemudahan tersebut membuat fenomena baru yaitu
mudahnya orang untuk menjadi terkenal termasuk menjadi untuk dikenal sebagai
musisi dibanding pada masa lampau/sekelum era digital berkembang seperti saat
ini.

Bila dahulu orang harus berlomba-lgmba berusaha mendapatkan kontrak
dengan lakel mayor untok'dapat~memasarkan” karyanya [secara nasional, kini
hanya diperlukan’ koneksi ternei untuk /s menyebariuaskan Kkarya. Dengan
demikian, relevansi labelymayor dengan' kelangsungan band tidak lagi seperti
dahulu. Labekmayor tidak lagi bisa“menjadi besar seperti dahulir dan banyak band
yang semakin.mandiri dengan kemudahan internet.*

Jumlahwpenggna intevaet di Indepesia terus /meningKat setiap tahunnya.
Secara kuantitas, penikmat,musik secara daring’semaki” mapan. Begitu banyak
pilihan untuk didengarkan ataupun dilihat untuk musik yang memiliki materi
video klip. Tersedianya begitu banyak pilihan dan cepatnya pertumbuhan berbagai
konten baru membuat berlebihnya pilihan yang ditawarkan pada masyarakat.
Strategi pemasaran musik dengan menggunakan media sosial, blog, dan berbagai
platform lainnya telah banyak dikenal sejak munculnya era digitalisasi musik

tetapi untuk menarik audiens ternyata adalah persoalan lain.

1 Nuran Wibisono, Nice Boys Don’t Write Rock N Roll : Obsesi Busuk Menulis Musik
2007-2017, 2017, Yogyakarta : EA Books, him. 47.
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Dengan banyaknya pilihan konten untuk didengar ataupun dilihat (untuk
yang berbentuk video), mendapatkan audiens ternyata tidak semudah hanya
mengunggah dan menyebarluaskan melalui berbagai media sosial yang dimiliki.
Terdapat berbagai cara yang digunakan musisi saat ini untuk membuat konten
video yang menarik audiens mulai dari menggabungkan dengan adegan komedi,
animasi yang menarik, hingga video lirik seperti yang dilakukan oleh salah satu
band asal Yogyakarta, Multatuli.

Dalam video debutnya, mereka menggunakan video lirik yang diracik
dengan kombinagi' video klip yangitelah @gmum dikengl Sehingga menyajikan
materi video yang berbeda.-Selain/rideoirik, terdapat berbagai strategi lain yang
digunakan band 1o, untuk memperkenalkan karyanya. Qleh karena itu, mengenal
bagaimana strategi bandWndie saatiini‘seperti Muak@atuli untuk menarik audiens
menjadi lebMimenarik untukidiketahei tepih lanjut.

Selainstrategi pemasaran musik yang cukup berbeda dibanding band indie
lainnya, dalam,_ beberapa media massa.online (geperti sindogigsmedia.com,
krjogja.com, dan musikeras,com) juga mengatakean Kualias musik Multatuli patut
diperhitungkan. Membawa genre_yangberbeda dengan nuansa Kkritik sosial
merupakan hal yang dapat dikatakan melawan arus bila melihat perkembangan
musik dalam industri musik Indonesia di mana pada umumnya masih berkutat
dengan musik bertema seputar asmara.

Dalam profil band mereka, Multatuli menyebutkan visi mereka adalah
menjadi band dengan kualitas musikalitas yang dapat diperhitungkan yaitu

memiliki karya berkualitas tinggi, keterampilan memadai, dan pengetahuan musik
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yang luas. Visi tersebut jauh berbeda dengan visi kebanyakan musisi saat ini yang
hanya berorientasi pada popularitas dan uang semata. Dengan keunikan tersebut,
penelaahan lebih dalam pada konsep yang dibangun Multatuli akan menarik
karena konsep sebuah band akan menentukan identitas seperti apa yang akan
dipasarkan.

B. Pertanyaan Penelitian

terdapat beberapa pertanyaan
sebagali berikut :
afik audiens?

proses bermusik

trategi Multatul

2. Mengetahui konsep Yang lig ulrtatuli dalam berkarya.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk menunjang pembahasan lebih dalam mengenai objek penelitian,
terlebih dahulu akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu. Berikut beberapa

penelitian terdahulu yang terkait objek penelitian :
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Khadavi, Jadid (2014) dalam “Dekonstruksi musik pop indonesia dalam
perspektif industri budaya” menyimpulkan bahwa strategi pasar akan terus
berjalan melalui proses standarisasi, homogenisasi, dan komodifikasi. Khadavi
menemukan bahwa pemasaran yang dikuasai major label akan selalu
menggunakan strategi mempengaruhi pandangan orang untuk melihat musik
sebagai kebutuhan dan dalam selera yang sama. Penelitian ini dilakukan pada
2014 silam. Pada masa itu, industri_musik masih banyak dikendalikan oleh major
label sehingga hasil tersebut‘kemungkinan besarsangat dipengaruhi kondisi saat
itu.

Selgin 1tu, pada Aahun/ yang~ sama Itham Maulana, dkk. dalam
“Rekomendasi meelel bisnis industrizmusiKypop dan rockdi indonesia berdasarkan
model businesg canvas®mengusulkan carascara sirai€gi memasarkan musik. Cara
yang diusulkan adalah pemanfaatan-tekqaologi dengan mempermudah pelanggan
mendapatkamnproduk. Selain itu,! juga dilakukan pemanfaatafidindustri lainnya
seperti berjualan di minimarkei atau gerak-dyam goreng..Dengan kemudahan
teknologi pula, sisiem pembagian royalti dilakukan seCara otomatis sehingga
langsung tersebat pada musisi, label rekaman, serta pihak terkait lainnya. Cara ini
merupakan cara yang akhirnya berkembang hingga saat ini di mana rata-rata
penjualan musik dilakukan online. Hal tersebut ditandai dengan semakin
berkurangnya toko-toko musik di Indonesia. Pada tahun 2018 saat ini, semakin
sulit ditemui toko-toko yang menjual musik karena peralihan digital.

Pada 2016 silam, penelitian oleh Andri dalam “pola distribusi musik pada

band fstvist dalam album hits kitsch” mengungkap terdapat beberapa strategi yang
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ditempuh pada band indie saat itu dalam memasarkan karya mereka. Cara tersebut
meliputi penggunaan rock poster, pengemasan karya dengan menarik
menggunakan boxset, dan cara yang lebih konvensional yaitu penjualan fisik dan
digital.

Bila ditinjau dari riset sebelumnya, Multatuli memiliki beberapa cara

berbeda yang lebih baru dari riset terdahulu. Walaupun untuk pembuktian secara

promosi retail, vi

dan produk khusus.? Semua asp

grassroots mark et, tour support, pasar
terseptit memiliki perannya masing-masing
dalam mendukung pemasaran musik seorang artis. Berikut penjelasan lebih lanjut
mengenai komponen-komponen tersebut. Komponen pertama, publikasi lebih
mengarah pada usaha agar artis banyak ditampilkan kepada publik sehingga harus
berusaha agar media massa meliput tentang artis tersebut. Kedua, periklanan

mencakup penentuan media yang tepat untuk meraih konsumen sehingga

2 Tom Hutchison, Web Marketing for The Music Business, 2008, USA : Elsevier, him 31.
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meningkatkan penjualan. Maka dalam periklanan, pengiklan harus memahami
perilaku konsumen mereka untuk mencapai konsumen dengan seefektif mungkin.
Ketiga, promosi radio. Pemutaran musik-musik baru di radio merupakan salah
satu cara yang telah lama digunakan para pemasar musik untuk memperkenalkan
musik baru. Cara ini diyakini telah banyak membantu untuk mempengaruhi
konsumen membeli musik-musik yang baru diperkenalkan.

Keempat, promosi retail. Tok@MWusik saat ini memang tidak lagi menjadi
tempat di mana,_orapg=berdsaha #mtuk mendapatkanrekaman yang ingin
didengarnya. Perkembangan teknol@gimempuat banyak penjualan rekaman lebih
terarah pada bentuk digital-maupunpemesanan/secara daring. Dengan demikian,
penjualan melalu toko telah ‘\menjags; bentuk’ kegiatan promos! semata saat ini.
Toko musik saat ini lebiyperfungsi sebagai tempat’untuk memprgmosikan album-
album baku seorang artis.

Keliing, video musik. MTV (Music Television) adalehtsaluran televisi
pertama yangsmemperkenalkansVvideo Wusik pada 1981. Sejak saat itu para
promotor dan artis menjadi’ terbiasa untuk jmembuat video musik dalam
memperkenalkan materi mereka."Wlenjelang 1990-an terdapat begitu banyak video
musik bermunculan sehingga sempat menjadi media yang tidak lagi efektif untuk
mempromosikan artis. Walaupun video musik tidak lagi menjadi media yang
sangat efektif untuk menarik konsumen, tetapi video musik tetap menjadi
pertimbangan penting bagi para booking agent untuk stasiun televisi, konser, dll.
Hingga Kini, video musik tetap menjadi dasar untuk memperlihatkan kualitas

seorang artis.
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Dengan perkembangan internet seperti Youtube, kini media seperti itu
telah menjadi media yang “wajib” digunakan untuk memperkenalkan diri kepada
publik. Keenam, grassroots marketing atau disebut juga Guerilla marketing,
adalah cara pemasaran dengan menganalisa tren pendapat yang beredar dari mulut
ke mulut (WOM : word of mouth) di antara masyarakat. Berikut adalah salah satu

contoh cara kerja grassroots marketing :

Factors Purchases
2.{] . 60 80 100
|price ‘ | 79
Advice f flrl s and | 6
: :
| . ']
Seeing o inghorand w
Cou -
Add promotion
dveriisement | 20
Inn ian
D
Gambar 1. Tren faktor yang m hi pembelian musik pada 2006 silam.

Sumber : Hutchison 2008.

Diagram pada gambar di atas menunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelian musik. Alasan tertinggi akan menjadi target
dalam menjaring konsumen baru agar mengenal hingga membeli album

artis yang diperkenalkan.
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Ketujuh, internet. Pemasaran via internet mengarah pada penggunaan
media-media yang tepat untuk memperkenalkan artis. Penggunaan website atau
blog dengan tepat dapat berpengaruh dalam meningkatkan penjualan. Dengan
perkembangan teknologi saat ini, hampir semua hal dapat ditemukan via internet
sehingga internet menjadi tempat untuk menunjukkan ‘“keberadaan” seoerang

artis. Dari website atau blog, artis dapat meraih para konsumen dengan cepat dan

menjual album

; pat,
1

sangat Peq

alkan promosi.
Syva artis indie.
uk melakukan

2 mereka lebih

itulah artis indie c\w karya-karyanya. ’
Terakhir, pasar dan produk s" Produk khusus yang dimaksud ialah
ketika hasil karya seorang artis dapat menjadi soundtrack sebuah film, iklan
televisi, hingga membuat album dengan versi khusus tertentu.
Selain kesembilan aspek di atas, terdapat pula tahapan dalam memasarkan

musik Menurut Bob Baker, terdapat tiga tahapan penting dalam pemasaran musik

yang meliputi menciptakan kesadaran (creating awareness), menjalin koneksi
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(making connections), dan meningkatkan penjualan (asking for the sales).?
Menciptakan kesadaran (creating awareness) adalah mengambil tindakan untuk
memperkenalkan diri pada kelompok pendengar tertentu. Menjalin koneksi
(making connections) berarti memulai dan memelihara hubungan dengan

penggemar maupun media ataupun rekan bisnis. Meningkatkan penjualan (asking

for the sales) adalah membuat alur khas dan sesuatu agar konsumen membeli dari

konsumen agar lebih familiar dengan artis ialah artis harus :

a. Tampil live sebanyak mungkin
b. Memasang poster sebanyak mungkin
c. Membuat website sendri

d. Membuat akun di media sosial

3 Bob Baker, Guerilla Music Marketing Handbook, 2007, St.Louis : Spotlight
Publications, him. 15.
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e. Unggah video musik ke Youtube.

f.  Menulis dan mendistribusikan liputan artis

g. Mengejar promosi radio

h. Tentukan kata atau frase yang membat penggemar mudah
menemukan sang artis di dalam search engine (internet).

i. Maksimalkan kata kunci untuk website yang dibuat sehingga

Konekstz(h niections)=Baker menyarankan khususnya

artis  indie {h3 dek melulu hanya

angan tersebut

a. Membuat mailing list dan menginformasikan hal tersebut di sela-

sela penampilan live.
b. Berbicara dengan orang-orang yang hadir dalam pertunjukkan live
dan berteman dengan penggemar.

c. Mencantumkan opsi mendaftarkan e-mail dalam website.
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d. Membuat insentif tertentu bagi penggemar yang bersedia
mendaftarkan e-mail mereka.

e. Mengirim e-mail pada para penggemar setidaknya dua kali dalam
satu bulan.

f. Mengirim kartu post untuk para penggemar yang terpilih secara

berkala.

a. Mengundang orang-orang yang hadir saat gig untuk datang pada
booth untuk membeli CD dan merchandise lainnya.

b. Merancang tampilan booth dengan menarik.

c. Membuat setiap rekaman fisik yang dijual juga tersedia untuk

pemesanan secara daring.
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d. Membuat versi digital dari setiap album yang dibuat sehingga
tersedia untuk pembelian secara unduhan.

e. Fokus pada keuntungan yang akan didapatkan konsumen dan
bukan fitur yang ditawarkan di dalam produk.

f.  Menggunakan testimoni kepuasan pelanggan di berbagai media.

0. Membuat penawaran dengan waktu dan kuantitas yang terbatas.

h. Menawarkan banyak k&bqtungan berupa bonus bagi penggemar

menurun dan semakin meningkat untuk versi digital. Konsumen
dihadapkan pada pilihan yang tidak terbatas saat ini. Ketika orang
mendapat pilihan yang tak terbatas, ternyata mereka cenderung untuk
memilih sesuatu yang di luar arus (non-mainstream). Kondisi ini akan

banyak bermanfaat bagi artis indie.

4 Bob Baker, him. 40.
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2. Berita baik atau buruk
Pola pemasaran musik di era sebelumnya cenderung menimbulkan
dikotomi-dikotomi seperti :
o [fitisn’t a hit, it’s a miss (kalau tidak jadi hits, berarti tidak laku)
o Kalau penjualan sedikit artinya kualitas karya tersebut rendah

e Kalau berdiri independen, maka tidak akan bisa mendapat penawaran

yang bagus
o Kala us, m asti
: an perubahan z digmana konsu ihadapkan dengan
begitt banyak pilthan, omi '?tomi erfi /itu telah luntur.
Kini\sele usik ko _ 7 nya. bergantung pada tangga lagu

aga (misa op 4 b ard 100, t, dll).

3. E asaan pen a2
Po asaran musik ra t ulyl tenderun n alur di mana
label rékaman ‘akan nfepéntukan ‘siapd yang akan gdibrbitkan, siapa yang
akan ditet n untuk audiens tertentu. O karena itu, pada era
sebelumnya dikenal &/aﬁg argét pasar. Para konsumen masa Kini

telah berubah drastis. Mereka tidak lagi hanya pasif menunggu disuguhi
sesuatu melainkan mencari sendiri musik yang dapat mendiskripsikan

dirinya lebih baik.
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4. Mereka yang diburu kini menjadi pemburu
Bila pada era sebelumnya audiens menjadi target pemasaran para label
rekaman, kini mereka menenentukan sendiri musik seperti apa yang akan
mereka dengarkan.

5. Masuk ke dalam zona pencarian

Konsumen zaman sekarang mencari musik yang mereka suka dari

maka artinya karya tersélayt tidakefaku). Tahap ini menjadi tahap post-

filter. Tahap post-filter dalam era digital telah berubah. Kini audiens
mencari sumbernya sendiri untuk mencari musik-musik yang baru.
Mereka cenderung mencari rekomendasi dari teman, ulasan pelanggan,
daftar popularitas sebuah lagu, blog, podcasts, sumber dengan genre

spesifik, dan mesin pencari seperti Google.
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7. Promosi terbuka (open-source promotion)
Pola pemikiran major label dahulu ialah melindungi seluruh hak kekayaan
intelektual dari produk tidak hanya lagu tetapi hingga bentuk maupun
desain album. Artis-artis masa sekarang telah meredefinisi makna hak

kekayaan intelektual. Tidak jarang terjadi di mana artis membuat

perlombaan bagi penggemar seperti membuat desain terbaik yang akan

Penelitian bertempat di Yogyakarta, subjeknya adalah band Multatuli, dan
aktivitas yang menjadi fokus penelitian adalah strategi pemasaran musik.
Penentuan sumber data dilakukan secara purposive (adalah penentuan sumber
data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu) yaitu dengan pertimbangan
kedalaman pengetahuan akan strategi pemasaran Multatuli sehingga narasumber

yang dipilih langsung berasa dari personel Multatuli sendiri yaitu Seto dan Andri.
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Terdapat langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pengumpulan data yaitu
sebagai berikut :
a) Observasi
Sebelum terjun dalam pendekatan langsung pada subjek penelitian

terlebih dahulu diperlukan pengamatan awal dengan observasi untuk

menentukan arah pertanyaan penelitian. Jenis observasi yang dipilih

e

Jenis wawancara semite

dilakukan denrsonel band Multatuli.

dipilih untuk menggali data secara
mendalam namun tetap dengan arah yang jelas sehingga menghemat
waktu pengambilan data. Dalam proses wawancara, peneliti
mendengarkan dan langsung mencatat perkataan narasumber. Selain
mencatat peneliti juga menggunakan opsi merekam sehingga tidak ada
data yang terlewat.

c) Analisis data
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Semua data yang berhasil dihimpun akan dianalisis sehingga dapat
memberikan gambaran akan fenomena yang diteliti. Analisis data dengan
urutan mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan.
Reduksi data dilakukan berdasar tujuan penelitian. Analisis data dilakukan

secara deskriptif.

F. Sistematika Penulisan

a yang dibahas

Wwawancara dengan

untuk mengkonstruksi

hubungan antar fenomena yang dela

Bab IV ialah kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi jawaban dari
pertanyaan penelitian pada bab pertama dalam tugas akhir ini. Saran akan
mengarah pada hal-hal yang sebaiknya dilakukan pihak-pihak tertentu berdasar

temuan dalam penelitian tugas akhir ini.
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